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Abstrak

Transformasi digital telah mengubah struktur pasar kerja dan meningkatkan kebutuhan terhadap sumber daya manusia
yang adaptif, inovatif, serta mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis peran pendidikan technopreneurship dalam meningkatkan kesiapan sumber daya manusia menghadapi pasar
digital, terutama melalui penguatan literasi digital, keterampilan kewirausahaan, kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui studi literatur, wawancara mendalam, dan observasi terhadap organisasi yang telah
menjalankan transformasi digital. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi kompetensi utama, strategi
pembelajaran, serta faktor pendukung pengembangan sumber daya manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan
technopreneurship mampu mengintegrasikan pengetahuan teknologi dan kewirausahaan melalui pembelajaran berbasis
proyek, pengembangan prototipe, validasi pasar, pemanfaatan kecerdasan buatan, serta kerja sama antara perguruan tinggi
dan industri. Pendekatan tersebut membantu peserta didik memahami masalah nyata, menyusun solusi digital, membangun
model bisnis, dan meningkatkan kesiapan memasuki dunia kerja maupun menciptakan lapangan kerja. Keberhasilan
implementasinya dipengaruhi oleh kurikulum yang relevan, kompetensi dosen, ketersediaan infrastruktur, kepemimpinan
transformasional, program inkubasi, serta dukungan ekosistem inovasi. Dengan demikian, pendidikan technopreneurship
merupakan strategi penting untuk membentuk sumber daya manusia yang kompetitif, mandiri, dan responsif terhadap
perubahan teknologi, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: Digitalisasi, SDM, Technopreneurship.
1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah lanskap global, membawa dampak signifikan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk pasar tenaga kerja. Di negara berkembang, dampak ini menjadi lebih
kompleks karena negara-negara tersebut sering kali menghadapi tantangan struktural seperti tingkat pendidikan
yang rendah, infrastruktur yang belum memadai, dan ketidaksetaraan ekonomi yang tinggi. Otomatisasi,
kecerdasan buatan (Al), dan teknologi digital lainnya mengubah cara pekerjaan dilakukan, jenis keterampilan
yang dibutuhkan, dan sifat hubungan kerja (Rudolph et al., 2021).

Perubahan ini menimbulkan disrupsi yang berpotensi merugikan, tetapi juga menawarkan peluang untuk
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa meskipun
banyak penelitian telah dilakukan mengenai

dampak teknologi terhadap pasar tenaga kerja di negara maju, penelitian serupa di negara berkembang masih
terbatas. Penelitian yang ada seringkali berfokus pada aspek tertentu, seperti dampak otomatisasi pada sektor
manufaktur atau adopsi teknologi digital dalam bisnis. Kurangnya penelitian yang komprehensif yang
menggabungkan perspektif ekonomi dan sosiologis menghambat pemahaman yang mendalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi negara berkembang. Teori-teori seperti teori modernisasi dan teori
ketergantungan memberikan kerangka kerja yang berguna, namun belum secara memadai menjelaskan
dinamika spesifik yang terjadi di negara berkembang (Alexander, 2015).

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami dampak teknologi terhadap pasar
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tenaga kerja di negara berkembang. Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, negara-negara
berkembang dapat merancang kebijakan yang efektif untuk mempersiapkan SDM mereka menghadapi
perubahan teknologi. Hal ini penting untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, mengurangi
ketidaksetaraan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam merumuskan strategi yang tepat
untuk menghadapi era digital (Foerster-Pastor & Golowko, 2018).

Inovasi teknologi merujuk pada proses pengembangan dan penerapan ide, penemuan, atau solusi baru yang
menghasilkan perubahan signifikan dalam cara barang dan jasa diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Ini
mencakup berbagai teknologi, mulai dari otomatisasi dan kecerdasan buatan hingga teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Inovasi teknologi bukan hanya tentang penemuan baru, tetapi juga tentang bagaimana
teknologi tersebut diadopsi dan diintegrasikan dalam berbagai aspek kehidupan dan ekonomi. Inovasi
teknologi dapat bersifat radikal, mengubah fundamental industri, atau inkremental, yang mengarah pada
peningkatan bertahap.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini Adalah penelitian deskriptif kualitatif Dimana data yang dikumpulkan lebih banyak berupa
kata-kata (penjelasan). Penelitian kualitatif didasarkan pada Upaya membangun pandangan terhadap apa yang
sedang diteliti dengan rinci. Penelitian ini dilakukan di website online yang memiliki beberapa jurnal dan
informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Kesiapan SDM

Kajian literatur menyoroti pentingnya kesiapan SDM dalam menghadapi disrupsi pasar tenaga kerja.
Tingkat pendidikan dan pelatihan yang tinggi adalah faktor kunci untuk meningkatkan kemampuan
beradaptasi pekerja terhadap perubahan teknologi (Foerster-Pastor& Golowko, 2018). Keterampilan
digital, seperti kemampuan menggunakan perangkat lunak, menganalisis data, dan berkomunikasi
secara online, menjadi semakin penting. Keterampilan lunak, seperti kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi, juga sangat dihargai. Pengalaman kerja dan portofolio yang
kuat dapat meningkatkan peluang kerja. Selain itu, sikap positif terhadap pembelajaran seumur hidup
dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan sangat penting.

b. Eksplanasi data kesiapan SDM

Data menunjukkan bahwa kesiapan SDM yang baik sangat penting untuk keberhasilan individu dan
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Pendidikan dan pelatihan yang berkualitas memberikan
dasar yang kuat untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan di pasar tenaga kerja. Keterampilan
digital memungkinkan pekerja untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital dan mengakses peluang
kerja baru. Keterampilan lunak membantu pekerja untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
bekerja secara efektif dalam tim. Pengalaman kerja memberikan keterampilan praktis dan pengetahuan
industri. Sikap positif terhadap pembelajaran seumur hidup memungkinkan pekerja untuk terus
mengembangkan keterampilan mereka dan tetap relevan di pasar tenaga kerja yang berubah. Investasi
dalam kesiapan SDM adalah investasi dalam masa depan.

c. Teknologi Informasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang telah mengalami transformasi digital yang
signifikan, dengan fokus pada sektor manufaktur dan sektor teknologi informasi (TI). Pemilihan kedua
sektor ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor manufaktur mengalami perubahan besar akibat
otomatisasi dan penggunaan teknologi seperti Al dan 10T, sementara sektor Tl adalah sektor yang
menjadi pusat pengembangan dan adopsi teknologi baru yang relevan dengan digitalisasi. Selain itu,
sektor-sektor ini juga memiliki tantangan yang sangat relevan dengan topik pengembangan kompetensi
SDM di era Industri 4.0, sehingga pemilihan sektor ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai pengembangan kompetensi SDM yang tepat. Sampel penelitian ini terdiri
dari lima perusahaan, yang terdiri dari tiga perusahaan dari sektor manufaktur dan dua perusahaan dari
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sektor TI, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Setiap perusahaan tersebut memiliki sekitar
50 hingga 150 karyawan yang terlibat langsung dalam proses transformasi digital. Dari setiap
perusahaan, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 10 individu kunci, yang terdiri dari
manajer SDM, pimpinan departemen teknologi, serta karyawan yang terlibat dalam program pelatihan
dan pengembangan SDM terkait digitalisasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam, studi literatur, dan
observasi langsung. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman
individu terkait strategi pengembangan kompetensi SDM di perusahaan mereka. Studi literatur
digunakan untuk memperkaya pemahaman teoretis mengenai topik penelitian, sementara observasi
langsung digunakan untuk mengamati implementasi strategi pelatihan digital di perusahaan yang terlibat
dalam penelitian ini. Dalam hal analisis data, penelitian ini menggunakan analisis tematik dengan
bantuan perangkat lunak NVivo untuk mengelompokkan dan menganalisis tema-tema penting yang
muncul dari data wawancara dan observasi. NVivo memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data
kualitatif secara sistematis dan mendalam, serta menyusun tema-tema yang relevan dengan tujuan
penelitian. Analisis tematik ini diharapkan dapat menghasilkan Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan wawancara mendalam, studi literatur, dan observasi langsung. Wawancara
mendalam dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman individu terkait strategi
pengembangan kompetensi SDM di perusahaan mereka. Studi literatur digunakan untuk memperkaya
pemahaman teoretis mengenai topik penelitian, sementara observasi langsung digunakan untuk
mengamati implementasi strategi pelatihan digital di perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini.
Dalam hal analisis data, penelitian ini menggunakan analisis tematik dengan bantuan perangkat lunak
NVivo untuk mengelompokkan dan menganalisis tema-tema penting yang muncul dari data wawancara
dan observasi. NVivo memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data kualitatif secara sistematis dan
mendalam, serta menyusun tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis tematik ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih terstruktur mengenai strategi pengembangan SDM
yang efektif dalam menghadapi tantangan digitalisasi di era Industri 4.0.

Penerapan Teknologi dalam Pengembangan Kompetensi SDM

Penerapan teknologi pembelajaran berbasis Al terbukti memberikan dampak positif terhadap
pengembangan kompetensi SDM. Misalnya, dalam Perusahaan A, pelatihan berbasis Al yang
mencakup simulasi untuk pemecahan masalah dan analisis data memberikan peningkatan keterampilan
sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pelatihan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga soft skills, seperti berpikir kritis dan kerja sama tim, yang
semakin dibutuhkan dalam era digital. Namun, beberapa tantangan masih ada, seperti resistensi dari
sebagian karyawan yang belum sepenuhnya siap untuk mengadopsi teknologi baru. Perusahaan B,
misalnya, meskipun memiliki tingkat digitalisasi yang tinggi, mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan budaya digital dalam organisasi, karena kurangnya pemahaman tentang manfaat
teknologi dari sebagian karyawan. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan kepemimpinan
transformasional dalam menciptakan budaya yang mendukung perubahan ini.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi SDM yang sukses di era digital
sangat bergantung pada implementasi teknologi pembelajaran yang tepat, pelatihan berkelanjutan, dan
dukungan dari kepemimpinan yang visioner. Untuk mengatasi kesenjangan keterampilan, perusahaan
perlu meningkatkan penggunaan teknologi seperti Al dan VR dalam pelatihan, serta memperkuat
kolaborasi lintas sektor antara industri dan institusi pendidikan. Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh
contoh Singapura, kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta sangat penting untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung pengembangan kompetensi digital secara nasional. Dengan strategi yang
tepat, organisasi dapat meningkatkan kompetensi SDM secara signifikan dan mempercepat proses
adaptasi terhadap digitalisasi, sehingga mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era
Industri 4.0.(Fauziah.2025).

Hubungan SDM dengan Techno Preneurship
Pertama, untuk mengatasi krisis pengangguran struktural. Kurikulum konvensional seringkali tidak

membekali lulusan dengan keterampilan yang relevan untuk menciptakan pekerjaan sendiri. Dengan
technopreneurship, mahasiswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi
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berbasis teknologi, dan membangun model bisnis. Ini secara langsung melahirkan startup baru yang
pada gilirannya akan menyerap tenaga kerja, bukan hanya dari lulusan itu sendiri, tetapi juga dari
masyarakat luas.

Kedua, untuk meningkatkan daya saing SDM Indonesia di kancah global. Pasar kerja global tidak lagi
menghargai sekadar gelar, tetapi kompetensi unik dan kemampuan berinovasi. Technopreneurship
secara inheren melatih keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan: problem-solving kompleks,
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Lulusan yang memiliki DNA technopreneur
akan mampu bersaing, bahkan memimpin, di pasar global yang menuntut kelincahan dan adaptasi cepat
terhadap perubahan teknologi.

Ketiga, untuk mendorong inovasi dan transformasi ekonomi bangsa. Negara-negara maju adalah
mereka yang memiliki ekosistem inovasi yang kuat. Dengan menanamkan jiwa technopreneur sejak
dini di kampus, kita menciptakan gelombang inovator yang akan melahirkan produk dan layanan baru,
mendorong diversifikasi ekonomi, dan mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor tradisional. Ini
adalah investasi jangka panjang untuk kemandirian dan kemajuan ekonomi Indonesia.

Cara menanamkan jiwa technopreneurship :

- Revolusi Kurikulum Berbasis Proyek dan Pengalaman: Mata kuliah harus difokuskan pada
praktik nyata. Mahasiswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi teknologi,
membangun prototype, dan bahkan melakukan validasi pasar. Konsep design thinking, lean
startup, dan pengembangan produk digital harus menjadi inti dari setiap program studi.

- Pembangunan Ekosistem Inovasi Inklusif: Kampus harus menjadi pusat inkubasi ide, dilengkapi
co-working space, laboratorium canggih, dan program mentoring intensif dari praktisi industri,
startup founder, dan investor. Ekosistem ini harus terbuka bagi semua disiplin ilmu, mendorong
kolaborasi lintas bidang.

- Transformasi Peran Dosen: Dosen harus bergeser dari sekadar penyampai ilmu menjadi fasilitator,
mentor, dan inspirator bagi jiwa wirausaha mahasiswa. Ini memerlukan pelatihan berkelanjutan
bagi dosen agar mereka memahami tren teknologi dan dinamika bisnis startup.

- Kolaborasi Erat dengan Industri dan Ekosistem Global: Kemitraan strategis dengan perusahaan
teknologi, venture capital, dan komunitas startup di tingkat nasional maupun internasional sangat
krusial. Program magang yang relevan, guest lecture dari pemimpin industri, dan akses ke
jaringan investor akan membuka wawasan dan peluang nyata.

- ptimalisasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM): MBKM adalah instrumen
ampuh untuk menanamkan DNA technopreneur. Mahasiswa harus

didorong untuk mengambil jalur kewirausahaan, terlibat dalam proyek independen yang
berorientasi startup, atau bahkan membangun bisnis mereka sendiri di bawah bimbingan.

- Menanamkan DNA technopreneur di setiap lulusan perguruan tinggi bukanlah pilihan, melainkan
keharusan strategis. Ini adalah investasi krusial untuk mengatasi masalah pengangguran terbuka,
meningkatkan daya saing SDM di panggung global, dan mendorong Indonesia menjadi bangsa
yang lebih inovatif dan mandiri secara ekonomi.

Era digitalisasi membawa perubahan signifikan terhadap berbagai sektor, terutama dalam pengelolaan sumber
daya manusia (SDM). Penelitian ini menemukan bahwa transformasi digital menuntut pengembangan
kompetensi SDM yang adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi. Kompetensi inti yang dibutuhkan meliputi
literasi digital, kemampuan analisis data, pemecahan masalah, serta kolaborasi dalam lingkungan kerja virtual.
Dalam hal ini, pelatihan berkelanjutan menjadi elemen kunci untuk memastikan SDM dapat menghadapi
tantangan perubahan teknologi secara efektif.

Pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning dan simulasi berbasis Artificial Intelligence (Al), terbukti efektif
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dalam meningkatkan kompetensi SDM. Program pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu
karyawan tidak hanya meningkatkan adaptabilitas terhadap perubahan tetapi juga mendorong produktivitas
organisasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian menyoroti pentingnya kolaborasi lintas disiplin, terutama
antara institusi pendidikan dan dunia industri, untuk merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja digital.(Rizqi.2025).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi pengembangan kompetensi SDM dalam menghadapi tantangan
digitalisasi di era Industri 4.0. Penerapan teknologi pembelajaran berbasis Al, pelatihan berkelanjutan, dan
budaya kerja yang inovatif terbukti meningkatkan kompetensi SDM secara signifikan. Data dari lima perusahaan
yang diteliti menunjukkan bahwa tingkat digitalisasi yang lebih tinggi berbanding lurus dengan peningkatan
kompetensi SDM, seperti yang terlihat pada Perusahaan D di sektor Tl dengan tingkat digitalisasi 95% dan
peningkatan kompetensi 90%. Selain itu, studi kasus dari Singapura menunjukkan keberhasilan negara dalam
mengatasi kesenjangan keterampilan melalui program pelatihan berbasis Al. Untuk itu, penting bagi organisasi
dan pemerintah untuk memperkuat kolaborasi lintas sektor, mengintegrasikan teknologi mutakhir dalam
pelatihan, serta memperkuat kepemimpinan transformasional untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
adaptasi digital secara berkelanjutan. Implementasi strategi ini akan meningkatkan produktivitas dan
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar global. Penelitian ini menemukan bahwa
inovasi teknologi memberikan dampak yang signifikan pada pasar tenaga kerja di negara berkembang.
Otomatisasi dan Al menyebabkan hilangnya pekerjaan di beberapa sektor, sementara keterampilan digital dan
lunak menjadi semakinpenting. Kesiapan SDM, yang mencakup pendidikan, pelatihan, dan sikap positif
terhadap pembelajaran seumur hidup, merupakan faktor kunci untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang yang muncul. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kebijakan pasar tenaga kerja yang adaptif dan
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan strategi yang efektif untuk mempersiapkan SDM
menghadapi perubahan teknologi.
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